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ABSTRAK 

M. Arbain, 200211020033. Pembinaan Keagamaan Bagi Warga Binaan di 

Lembaga Pemasyarakatan Karang Intan, Lembaga Pembinaan Khusus Anak 

Martapura dan Lembaga Pemasyarakatan Banjarbaru. Pembimbing I: Prof. 

H. Zulfa Jamalie, M.Pd. Ph.D. dan Pembimbing  II: Dr. Nuryadin, M.Ag. 

Pada Program Studi Pendidikan Agama Islam Pascasarjana UIN Antasari 

Banjarmasin, 2025. 

Kata Kunci: Pembinaan Keagamaan Bagi Warga Binaan  

Pembinaan adalah suatu proses yang membantu individu melalui usaha 

sendiri dalam rangka menemukan dan mengembangkan kemampuannya dengan 

tujuan untuk memperoleh kebahagiaan pribadi dan manfaat sosial. Dalam 

peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 31 Tahun 1999 tentang 

pembinaan dan pembimbingan warga binaan pemasyarakatan pasal 1 ayat (1) 

menyebutkan bahwa pembinaan adalah kegiatan untuk meningkatkan kualitas ke 

taqwaan kepada Tuhan yang Maha Esa, narapidana dan anak didik 

pemasyarakatan. Jadi dapat disimpulkan bahwa pembinaan keagamaan adalah 

suatu usaha kegiatan yang mempertahankan dan menyempurnakan apa yang telah 

ada sesuai dengan yang diharapkan pada sifat-sifat yang terdapat dalam agama 

atau segala sesuatu yang berkaitan dengan agama. Pembinaan keagamaan 

memiliki landasan (pondasi, dasar pijakan) yaitu Al-Quran, sunnah Rasulullah, 

Ijtihad. Dari ketiga landasan dasar tersebut, yang menjadi landasan utama 

pembinaan Islam adalah Al-Quran dan Sunnah Rasul, sebab keduanya merupakan 

sumber dari segala sumber. Al-Quran dan Sunnah Rasul dapat diistilahkan 

sebagai landasan ideal dan konseptual pembinaan dan konseling Islam. 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan: (1) Bagaimana Pembinaan 

Keagamaan Bagi Warga Binaan Kasus Narkoba Di Lembaga Pemasyarakatan 

Karang Intan, Lembaga Pembinaan Khusus Anak Martapura Dan Lapas 

Banjarbaru, (2) Hasil yang dicapai dalam Pembinaan Keagamaan Bagi Warga 

Binaan Kasus Narkoba Di Lembaga Pemasyarakatan Karang Intan, Lembaga 

Pembinaan Khusus Anak Martapura Dan Lapas Banjarbaru. Penelitian ini juga 

menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian deskriptif. Dalam 

rangka memperoleh data yang dibutuhkan, peneliti menggunakan teknik 

pengumpulan data melalui observasi, wawancara dan dokumentasi. Peneliti 

menganalisis data dengan memaparkan dan menafsirkan data yang diperoleh dari 

hasil wawancara dengan pihak-pihak yang terkait kemudian data dianalisis lebih 

lanjut secara intensif.                            

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pelaksanaan pembinaan 

keagamaan bagi warga binaan dapat dikatakan berjalan dengan baik dan hasil 

kegiatan keagamaan di 3 lembaga tersebut dapat menumbuhkan perilaku positif 

terhadap warga binaan, diantaranya warga binaan Lembaga Pemasyarakatan 

Karang Intan sebagian besarnya sudah terbiasa melakukan sholat berjamaah, 

sedangkan warga binaan Lembaga Pembinaan khusus anak Martapura sebagian 

besarnya sudah terbiasa mengisi kegiatannya dengan hal-hal yang baik seperti 

sholat berjamaah, dan memperbanyak membaca Al-Quran. Selain itu, warga 

binaan Lembaga Pemasyarakatan Banjarbaru juga tidak ketinggalan, mereka juga 
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sudah terbiasa mengisi waktu kosong dengan melakukan kegiatan yang positif 

yaitu senang mengikuti kegiatan keagamaan yang diselenggarakan oleh pihak 

lapas yang sudah ditentukan jadwalnya. Dengan demikian pembinaan keagamaan 

di lembaga-lembaga tersebut berjalan dengan baik.   
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ABSTRACT 

 

M. Arbain, 200211020033. Religious Guidance for Residents Involved in Drug 

Cases at Karang Intan Correctional Institution, Martapura Special Children's 

Development Institution and Banjarbaru Prison. Advisor I: Prof. H. Zulfa 

Jamalie, M.Pd. Ph.D. and Supervisor II: Dr. Nuryadin, M.Ag. In the 

Postgraduate Islamic Religious Education Study Program at UIN Antasari 

Banjarmasin, 2025. 

Keywords: Religious Guidance for Residents Involved in Drug Cases 

Coaching is a process that helps individuals through their own efforts to 

discover and develop their abilities with the aim of obtaining personal happiness 

and social benefits. In the Government of the Republic of Indonesia regulation 

Number 31 of 1999 concerning coaching and mentoring of correctional inmates, 

article 1 paragraph (1) states that coaching is an activity to improve the quality of 

devotion to God Almighty, inmates and correctional students. So it can be 

concluded that religious formation is an activity that maintains and perfects what 

already exists in accordance with the expected qualities contained in religion or 

anything related to religion. Religious formation has a foundation (foundation, 

basic foundation) namely the Al-Quran, the Sunnah of the Prophet, Ijtihad. Of 

these three basic foundations, the main foundations for Islamic development are 

the Al-Quran and the Sunnah of the Prophet, because both are the sources of all 

sources. The Al-Quran and the Sunnah of the Prophet can be termed as the ideal 

and conceptual foundation of Islamic guidance and counseling 

This research aims to describe: (1) How Religious Guidance is for Residents 

Involved in Drug Cases at the Karang Intan Correctional Institution, Martapura 

Children's Special Development Institution and Banjarbaru Prison, (2) Results 

achieved in Religious Guidance for Residents Involved in Drug Cases at the 

Karang Correctional Institution Intan, Martapura Children's Special Development 

Institution and Banjarbaru Prison. This research also uses a qualitative approach 

with descriptive research type. In order to obtain the required data, researchers 

used data collection techniques through observation, interviews and 

documentation. Researchers analyzed the data by explaining and interpreting the 

data obtained from interviews with related parties, then the data was analyzed 

further intensively. 

The results of this study indicate that the implementation of religious 

guidance for inmates can be said to be running well and the results of religious 

activities in the 3 institutions can foster positive behavior towards inmates, 

including inmates of the Karang Intan Penitentiary, most of whom are accustomed 

to performing congregational prayers, while inmates of the Martapura Special 

Children's Penitentiary are mostly accustomed to filling their activities with good 

things such as praying in congregation, and reading the Quran more. In addition, 

inmates of the Banjarbaru Penitentiary are also not left behind, they are also 

accustomed to filling their free time by doing positive activities, namely enjoying 

participating in religious activities organized by the prison which have been 

scheduled. Thus, religious guidance in these institutions is running well. 
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dirampungkan dengan baik dan tepat pada waktunya. Oleh karena itu, dengan rasa 

bangga dan bahagia saya ucapkan rasa syukur dan terimakasih saya kepada: 
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TRANSLITERASI ARAB-INDONESIA 

 

 A   :    ا .1

 B   :    ب .2

 T   :    ت .3

 Ts   :   ث  .4

 J   :    ج .5

 H   :    ح .6

 Kh   :    خ .7

 D   :    د .8

 Dz   :    ذ .9

 R   :    ر .10

 Z   :    ز .11

 S   :    س .12

 Sy   :    ش .13

 Sh   :    ص .14

 Dh   :    ض .15

 Th   :    ط .16

 Zh   :    ظ .17

 ’   :    ع .18

 Gh   :    غ .19

 F   :    ف .20

 Q   :    ق .21

 K   :    ك .22

 L   :    ل .23

 M   :    م .24

 N   :    ن .25

 W   :   و  .26

 H   :    ه .27

 ’   :    ء .28

 Y   :    ي  .29

 

1. Vokal 

Vokal dalam bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari 

vokal tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. Vokal tunggal 

memiliki ketentuan alih aksara sebagai berikut. 

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan 

  َ  a Fathah 

  َ  i Kasrah 

  َ  u Dhammah 

Kata sandang: Contoh: (الرِّجَال) al-rijâl bukan ar-rijâl, (يْ وَان  al-dîwân (الدِّ

bukan ad-dîwân.   
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Syiddah: Misalnya, kata (َالضَّرُوْرة) tidak ditulis adh-dharûrah melainkan al-

dharûrah, demikian seterusnya. 

Vokal rangkap memiliki ketentuan alih aksara sebagai berikut. 

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan 

ََ ي   ai a dan i 

ََ و  au a dan u 

 

2. Vokal Panjang 

Ketentuan alih aksara vokal panjang (mad), yang dalam bahasa Arab 

dilambangkan dengan harakat dan huruf sebagai berikut. 

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan 

 â a dengan topi di atas بَ 

 î i dengan topi di atas بِّ 

 û u dengan topi di atas بوُ

 

3. Kata Sandang 

Kata sandang, yang dalam sistem aksara Arab dilambangkan dengan  

huruf, yaitu dialihaksarakan menjadi huruf /l/, baik diikuti huruf syamsiyah 

maupun huruf kamariah. Contoh: al-rijâl bukan ar-rijâl, al-dîwân bukan ad-dîwân. 

4. Syiddah (Tasydid) 

Syiddah atau tasydîd yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan  

dengan sebuah tanda (  َ ) dalam alih aksara ini dilambangkan dengan huruf, yaitu  

dengan menggandakan huruf yang diberi tanda syiddah itu. Akan tetapi, hal ini 

tidak berlaku jika huruf yang menerima tanda syiddah itu terletak setelah kata  

sandang yang diikuti oleh huruf-huruf syamsiyah. Misalnya, kata (َالضَّرُوْرة) tidak 

ditulis ad-dharûrah melainkan al-dharûrah, demikian seterusnya. 

5. Ta Marbûthah 
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Berkaitan dengan alih aksara ini, jika huruf ta marbûthah terdapat pada 

kata yang berdiri sendiri, maka huruf tersebut dialihaksarakan menjadi huruf /h/ 

(lihat contoh 1 di bawah). Hal yang sama juga berlaku jika ta marbûthah tersebut 

diikuti oleh kata sifat (na‘t) (lihat contoh 2). Namun, jika huruf ta marbûthah 

tersebut diikuti kata benda (ism), maka huruf tersebut dialihaksarakan menjadi 

huruf /t/ (lihat contoh 3). 

 No. Kata Arab Alih Aksara 

 Tharîqah طَرِّيْ قَة  1

يَّة  2 سْلَامِّ عَة الِّْْ  Al-Jâmî’ah al-Islâmiyyah الْْاَمِّ

 Wahdah al-Wujûd وَحْدَة الْوُجُوْد  3

 

6. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam 

alih aksara ini huruf kapital tersebut juga digunakan, dengan mengikuti ketentuan 

yang berlaku dalam ejaan Bahasa Indonesia, antara lain untuk menuliskan 

permulaan kalimat, huruf awal nama tempat, nama bulan, nama diri, dan lain-lain. 

Jika nama diri didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf 

kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal atau kata 

sandangnya. Contoh: al-Ghazali bukan Al-Ghazali, al-Banjari bukan Al-Banjari.  

Beberapa ketentuan lain dalam Pedoman Umum Ejaan Bahasa Indonesia 

(PUEBI) sebetulnya juga dapat diterapkan dalam alih aksara ini, misalnya 

ketentuan mengenai huruf cetak miring (italic) atau cetak tebal (bold). Jika 

menurut PUEBI, judul buku itu ditulis dengan cetak miring, maka demikian 

halnya dalam alih aksaranya, demikian seterusnya.  

Berkaitan dengan penelitian nama, untuk nama-nama tokoh yang berasal 

dari Nusantara sendiri, disarankan tidak dialihaksarakan meskipun akar katanya 

berasal dari bahasa Arab. Misalnya ditulis Abdussamad al-Palimbani, tidak ‘Abd 

al-Samad al-Palimbânî; Nuruddin al-Raniri, tidak Nûr al-Dîn al-Rânîrî. 

7. Cara Penelitian Kata 
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Setiap kata, baik kata kerja (fi‘l), kata benda (ism), maupun huruf (harf) 

ditulis secara terpisah. Berikut adalah beberapa contoh alih aksara atas kalimat-

kalimat dalam Bahasa Arab. 

Aksara Arab Alih Aksara 

 dzahaba al-ustâdzu ذَهَبَ الْأُسْتَاذُ  

 tsabata al-ajru ثَ بَتَ الْأَجْرُ 

Aksara Arab Alih Aksara 

الْعَصْرِّيَّة الْحرَكََة   al-harakah al-‘ashriyyah 

 asyhadu an lâ ilâha illa Allâh أَشْهَدُ أَنْ لاإَِّلهَ إِّلاَّ الله

 mawlânâ Malik al-Shâlih مَوْلَانَا مَلِّك الصَّا لِّح 

 yu’tsirukum Allâh يُ ؤْثِّركُُمُ الله 

ر الْعَقْلِّيَّة   al-mazhâhir al-‘aqliyyah الْمَظاَهِّ

سْتِّطْلَاع   ’hub al-istithlâ حُبُّ الِّْْ

نَ الْحيََ وَان   al-mâddah al-mashnû’ah min al-hayawân الْمَادَّة الْمَصْنُ وْعَة مِّ

 tharf al-‘ayni طَرْفُ الْعَيْن 

 al-musâhamah الْمُسَاهَََة 

 man salaka tharîqan مَنْ سَلَكَ طَرِّيْ قًا 
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